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Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang paling di unggulkan di 
indonesia sebagian besar penduduknya ber mata pencaharian sebagai petani. Desa 
Tamansari adalah salah satu desa yang mulai banyak membudidayakan tanaman 
holtikultura pepaya yang sedang menjadi produk unggulan di kabupaten 
Tanggamus Dan dinkalangan petani dengan harapan meningkatkan sekala 
ekonomi dan kehidupan yang lebih sejahtera bagi petani. Pemberdayaan sumber 
daya  manusia bagi petani dan masyarakat sangat penting di perlukan dengan 
adanya berbagai macam program seperti penyuluhan dari pemerintah maupun 
berdiskusi langsung kepada kelompok tani guna menambah pengetahuan dan 
informasi mengenai pertanian khususnya agar dapat menjadi petani yang kreatif, 
berinovasi dan mandiri. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 
pelakasanaan pemberdayaan sumber daya manusia yang di lakukan di desa 
Tamansari.? Dan bagaimana pelaksanaan pemberdayaan sumber daya manusia 
petani pepaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sudah sesuai dengan 
ekonomi islam? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan pemberdayaan sumber daya manusia petani pepaya dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan. sumber data berupa data primer dan data sekunder. Tehknik 
pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 311 petani yang tergabung dalam gabungan kelompok 
tani Karya Tani Sejahtera dan sampel yang di gunakan berjumlah 46 petani untuk 
proses analisis data menguanakan analisis deduktif yaitu penelitian dari umum 
menjadi khusus dimana dengan adanya teori yang sudah ada, kemudian 
diadakannya penelitian untuk membuktikan penelitian yang sudah ada. 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan penulis di ketahui bahwa dalam 
pelaksanaan pemberdayaan sumber daya manusia petani pepaya di desa tamansari 
yang di lakukan  dengan beberapa program seperti wanatani atau agroforestry, 
program penyuluhan dan pertemuan rutin banyak berpengaruh positif bagi 
anggota gabungan kelompok tani Karya Tani Sejahetera  serta para anggota sangat 
antusias dan berpartisipasi serta bekerja sama dan tolong menolong dalam 
bertukar pengetahuan, informasi mengenai usaha tani dan budidaya pepaya. 
Pemberdayaan menurut ekonomi islam adalah merupakan sebuah pembelajaran 
kepada masyarakat atau kelompok agar mereka dapat mencapai kehidupan yang 
lebih baik. Dalam Al-Qur‟an surat Ar‟raad ayat 11 menjelaskan bahwa allah tidak 
akan merubah suatu kaumnya melainkan mereka sendiri yang merubahnya. 
Dengan hal tersebut maka setiap anggota tani sudah dapat merubah dirinya 
menjadi petani yang lebih baik dan maju dan dapat memanfaatkan sumber daya 
yang ada di lingkungan sekitarnya dengan adanya program pemberdayaan dapat 
menambah wawasan petani tentang usaha taninya dan dapat meningkatkan 
pendapatan para petani sehingga anggota gabungan kelompok tani karya Tani 
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A. Penegasan judul 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terhindar dari kekeliruan  
dalam memilih judul yang dimaksud oleh penulis , maka perlu kiranya judul 
skripsi ini perlu adanya ulasan atau gambaran yang  jelas dan menghindari agar 
tidak terjadi kesalah pahaman atau kekaburan  dalam memahami skripsi ini , maka 
perlu di jelaskan beberapa istilah yang di gunakan dalam istilah yang di gunakan 
dalam judul skripsi sehingga bahasan ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari 
maksud yang diinginkan. Berikut akan di uraikan beberapa definisi istilah yang 
berkaitan yaitu diantaranya: 
1. Analisis merupakan proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) yang 
berangkat dari dugaan akan kebenaranya, atau penyelidikan terhadap sesuatu 
pristiwa (karangan,perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-
sebabnya, bagaimana  duduk perkaranya.
1
 
2. Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti mempunyai daya atau 
kekuatan, mempunyai tenaga kerja, ikhtiar, Pemberdayaan juga dapat 
diartikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh 
individu, kelompok, dan masyarakat luas agar memiliki kemampuan dan 
dapat mengontrol lingkungannya. Pemberdayaan merupakan sebuah proses 
dan tujuan, pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat kekuasaan kelompok atau individu yang lemah, sedangkan 
                                                 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, 
(Jakarta: Gramediaa Pustaka Utama, 2011), h. 58 
 
  
pemberdayaan sebagai tujuan merupakan hasil yang ingin dicapai dari adanya 
perubahan sosial dimana masyarakat memiliki kekuasaan, mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
2
 
3. Sumber Daya Manusia adalah Sumber daya yang merupakan satu satunya 
sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, 
pengetahuan ,dorongan,daya, dan karya ( rasio, rasa, dan karsa ). Semua 
potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam 
mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi,perkembangan informasi, 
tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi 
organisasi tersebut untuk mencapai tujuannya.
3
 
4. Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian utamanya dengan 
cara melakukan pengolahan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 
memelihara tanaman seperti (padi, bunga, buah dan lain-lain), dengan 
harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan 
sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.
4
 
5. Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, 
dan ketentraman. Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.  
                                                 
2
Aprilia Theresia, dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alabeta, 2014) 
h.5 
3
Sudarwan Danim,TransformasiSumber Daya Manusia, (Jakarta, Bumi Aksara, 1995) 
h.10 
4
Idianto, Ekonomi Pertanian, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 54 
 
  
Dari kedua pengertian tersebut, jadi dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 
masyarakat adalah keadaan manusia yang aman, selamat dan tentram.
5
 
6. Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat kesadaran seseorang 
terhadap sesuatu yang akan menambah wawasan atau pengetahuan seseorang 
agar dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan pandangan yang luas
6
. 
7. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 
mengendalikan dan mengatur aktivitas ekonomi sesuai dengan pokok-pokok 
islam. Definisi lain bahwa ekonomi islam termasuk hukum syara‟ yang 
banyak berhubungan dengan lingkungan, manusia dalam usahanya memenuhi 




Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa 
yang di maksud dalam judul ini adalah  ‟‟ANALISIS PEMBERDAYAAN 
SUMBER DAYA MANUSIA PETANI PEPAYA  TERHADAP 
KESEJAHTRAAN MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM”. bagaimana pelaksanaan pemberdayaan melalui program-program 
yang dilakukan oleh Gabungan Kelompok Tani di desa Taman Sari dan 
bagaimana pandangan ekonomi Islam mengenai pemberdayaan sumber daya 
manusia petani.  
 
 
                                                 
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat, 
(Jakarta: Gramediaa Pustaka Utama, 2008), h. 1241 
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Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pusaka Seti, 2013), h. 249 
7
 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam ,( Bandung :Erlangga, 2012), h. 10   
 
  
B. Alasan memiilh judul  
Dalam penelitian ini yang menjadi alasan mendasar dalam memilih judul 
adalah permasalah yang diteliti dari judul yang dimaksud adalah sesuai dengan 
bidang keilmuan yang sedang penulis geluti saat ini, yakni yang berkenaan 
dengan aktivitas perekonomian atau ekonomi Islam. 
Adapun alasan memilih judul ini adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Banyak nya petani yang beralih tanam menjadi petani pepaya  yang 
banyak menghasilkan keuntungan, tetapi Meningkatnya permintaan 
terhadap pepaya  sehingga jumlah produksi juga harus ditingkatkan, 
sedangkan petani belum secara optimal memenuhi permintaan terhadap 
pasar . 
b. Sumber daya manusia yang rendah, minimnya pengetahuan petani 
sehingga perlu diadakannya program-program melalui pemberdayaan 
sumber daya manusia petani pepaya yang tergabung dalam Gabungan 
Kelompok Tani dengan tujuan untuk dapat menambah pengetahuan petani 
dan menjadikan petani yang unggul dan berkualitas sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani.  
2. Alasan Subjektif 
a. Karena judul penelitian tersebut relevan dengan disiplin ilmu yang peneliti 
tekuni dimana peneliti ingin memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pembaca sebagai pembelajaran bersama mengenai pemberdayaan sumber 
 
  
daya manusia petani pepaya  dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat menurut perspektif ekonomi Islam. 
b. Literatur dan data data yang dapat menunjang penelitian ini tersedia di 
perpustakaan dan jurnal-jurnal serta publikasi terkait sehingga skripsi 
dapat terselsaikan. 
C. Latar belakang 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang sesuai dengan sektor 
pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor yang diunggulkan karena mata 
pencaharian penduduk Indonesia sebagian besar adalah petani.
8
 Sektor pertanian 
meliputi beberapa sektor, yaitu holtikultura, tanaman pangan, peternakan, 
perikanan, perkebunan, dan kehutanan. Subsektor holtikultura merupakan salah 
satu subsektor penting dalam sektor pertanian. Subsektor pertanian memiliki 
kontribusi yang signifikan dalam perekonomian Indonesia yaitu pada 
penyediaan lapangan pekerjaan.  
Pertanian diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, serta mengelola 
lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya yang di dalamnya 
terdapat bahan makanan utama seperti beras, palawija (kacang-kacangan, jagung 
dan umbi-umbian) dan tanaman-tanaman holtikultura yaitu buah-buahan dan 
sayur-sayuran. 
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Peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting 
karena sebagian besar penduduk dinegara-negara miskin atau berkembang  
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut, jika para perencana dengan 
sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteran masyarakat, maka satu-satunya 
cara adalah dengan meningkatkan kesejahteraan sebagian besar penduduknya 
yang hidup disektor pertanian tersebut, cara ini bisa ditempuh dengan jalan 
meningkatkan produksi tanaman pangan dan memberdayakan sumber daya 
manusia  di sektor tersebut
9
. 
Sumber daya yang baik akan menghasilkan petani yang unggul dan 
berkualitas. Sehingga dapat dimungkinkan sebuah perkembangan yang akan 
signifikan untuk merubah taraf hidup masyarakat petani menjadi lebih baik. 
Petani yang unggul adalah petani yang memiliki potensi sumber daya yang 
berkualitas. Apabila hal tersebut ada pada setiap petani maka sektor pertanian 
akan berkembang sejalan dengan adanya pemberdayaan sumber daya manusia 
petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat dengan 
keberdayaan yang tinggi, adalah masyarakat yang sebagian besar anggotanya 
sehat fisik dan mental, terdidik dan kuat dan memiliki nilai-nilai intrinsik yang 
juga menjadi sumber keberdayaan, seperti sifat-sifat kekeluargaan, kegotong-
royongan dan (khusus bagi bangsa Indonesia) adalah keragaman atau 
kebhinekaan. 
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Salah satu komoditas unggulan yang mempunyai peran dalam sektor 
pertanian pada akhir-akhir periode ini yaitu tanaman holtikultura buah pepaya  
yang sedang banyak di minati oleh para petani budidaya buah ini, (menurut 
Statistik Produksi Holtikultura 2016), dengan luas panen, dan produksi tanaman 
buah di Indonesia, dengan luas panen buah pepaya  mencapai 10.217 hektar, 
dengan produksi buah pepaya  mencapai 230.462 ton, dengan demikian para 
petani di Indonesia sudah banyak membudidayakan pepaya  yang mempunyai 
nilai jual yang tinggi serta banyak menguntungkan para petani.
10
 
Pepaya juga semakin banyak dibutuhkan oleh konsumen seperti dapat 
diolah menjadi berbagai makanan dan minuman serta dapat diolah menjadi 
produk kecantikan yang diminati masyarakat di berbagai luar kota seperti 
manisan kering, manisan basah, pasta pepaya, saus pepaya, dodol pepaya, kripik 
pepaya, sabun pepaya mandi, sabun cuci muka pepaya dan masih banyak 
lainnya. Walupun pepaya ini memiliki harga yang tidak stabil naik dan turun 
berkisar Rp.1000 nilai jual yang paling rendah sedangkan harga yang stabil 
berkisar Rp.2000-Rp.2.500 per kg. Semakin meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya buah tersebut, dapat meningkatkan permintaan 
terhadap pepaya sehingga jumlah pasokan pepaya juga harus ditingkatkan, 
sedangkan petani pepaya belum secara optimal memberikan permintaan pepaya 
terhadap konsumen atau pasar, yang sudah banyak membudidayakan pepaya 
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jenis ini dengan tujuan untuk dapat meningkatkan produksi pepaya yang 
berkualitas dapat memenuhi permintaan pasar pada saat ini. 
Dalam penelitian arlita triyandani mengenai “Analisisis pemberdayaan 
Ekonomi Petani Pepaya California dalam Meningkatkan Kesejahtraan 
Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam.Bahwa dalam pelaksanaan 
pemberdayaan ekonomi petani pepaya california di desa Sukaraja yang 
dilakukan melalui beberapa program seperti program penyuluhan, simpan 
pinjam, pembuatan pupuk kompos dan pertemuan rutin banyak berdampak 
positif bagi para anggota kelompok tani. 
Pemberdayaan sumber daya manusia masyarakat merupakan salah satu 
pokok pembangunan yang dilakukan Indonesia untuk memperbaiki dan 
meningkatkan  kontribusi positif  terhadap pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakat, serta menciptakan inovasi dalam masyarakat itu sendiri. Untuk 
mencapai tujuan maksimal, pemberdayaan sumber daya manusia masyarakat 
memerlukan partisipasi dari masyarakat itu sendiri. Pemberdayaan dan 
partisipasi masyarakat merupakan proses strategi yang sangat potensial dalam 
rangka meningkatkan sumber daya manusia, ekonomi, sosial, dan transformasi 
budaya 
Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai proses tumbuhnya kekuasaan serta 
kemampuan baik individu maupun kelompok masyarakat yang masih miskin, 
terpinggirkan dan belum berdaya. Melalui proses pemberdayaan sumber daya 
manusia diharapkan kelompok masyarakat  bawah dapat terangkat menjadi 
kelompok manusia yang menengah dan atas. 
 
  
Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai kemampuan individu 
dalam membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan, oleh karena itu 
proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada sumber daya manusia di 
pedesaan khususnya, agar tercapainya penciptaan peluang usaha yang sesuai 
dengan masyarakat. Pemberdayaan dalam menentaskan kemiskinan dapat 
dilakukan dengan adanya perubahan pola pikir individu atas masyarakat untuk 
berdaya dan mandiri. Pemberdayaan menunjukkan pada kemampuan seseorang, 
khususnya yang rentan atau lemah sehingga memiliki kekuatan atau kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan dasar, menjangkau sumber-sumber produktif, dan 
berpartisipasi dalam proses pembangunan. Melalui kegiatan pemberdayaan, 
individu dan masyarakat disadarkan akan potensi, kebutuhan, dan masalah yang 
ada di lingkungan. Masyarakat di dorong untuk melakukan perubahan dimulai 




Melalui pemberdayaan dan partisipasi dari masyarakat, diharapkan dapat 
menciptakan pembangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri.Sumber 
daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan modal dasar pembangunan 
suatu bangsa, agar sumber daya alam (SDA) yang melimpah dapat di 
manfaatkan.Untuk menghadapi tantangan tersebut, di butuhkan daya tembus dan 
daya tangkal yang kuat karena kemampuan ilmu pengetahuan yang andal, 
keimanan dan ketakwaan yang kokoh, etos kerja, daya juang yang tinggi, suatu 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan itu pula.  
                                                 
11
Aprilia Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, Bandung , Alfabeta,  2014, h.58 
 
  
Pembangunan dapat dimulai diwilayah pedesaan, wilayah pedesaan 
dianggap sebagai daerah yang tertinggal, serta pembangunan yang lambat karena 
karena jauh dari pusat pemerintahan atau perkotaan. Padahal sesungguhnya 
kawasan pedesaan memiliki potensi sumber daya yang melimpah, hanya saja 
belum di manfaatkan secara maksimal. 
Islam mendorong pemeluknya untuk memperbaiki diri dan menekuni 
aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, pengembalaan, 
berburu, industri, perdagangan, dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian. 
Dalam setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang 
bermanfaat bagi manusia, atau yang memperindah kehidupan mereka menjadi 
lebih makmur dan sejahtera
12
. 
Al-Qur‟an menjelakan tentang usaha pertanian melalui firman Allah SWT 
dalam Q.S Al An‟am ayat 141: 
ٕه  ُْ ٘  ٔه ٔه  ٱنَِّز ٖت  ۡعُشٔشهٰ شه يه ۡٛ غه ٔه ٖت 
ۡعُشٔشهٰ ٖت يَّ
َُّٰ أه جه شه ۡسعه ٔه  ٱنَُّۡخمه أَه ٌه ٔه  ۥُيۡختههِفًا أُُكهُُّ  ٱنزَّ تُٕ ۡٚ ٌه ٔه  ٱنزَّ ا يَّ ا  ٱنشُّ ٗٓ ثِ
ُيتهشهٰ
ِشِِ  ًه ٖۚ ُكهُٕاْ ِيٍ ثه ّٖ ثِ
شه ُيتهشهٰ ۡٛ غه ُ  ۦ ٔه قَّّ اتُٕاْ حه ءه ٔه شه  ًه ا  أهۡث اِدِِ  ۥإِره صه وه حه ٕۡ ُ  ۦ ٚه  إََِّّ
اْٖۚ  ٕ َله تُۡسِشفُ ٍه َله ُِٚحةُّ  ۥٔه ۡسِشفِٛ ًُ   ١٤١ ٱۡن
Artinya : Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung ,pohon korma ,tanam –tanaman yang bermacam –macam 
buahnya,zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam –macam itu ) bila dia 




Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang air dan tanaman serta proses 
pengembangbiakannya. Semua ini menunjukkan betapa besarnya karunia Allah 
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SWT yang diberikan kepada manusia sebagai pengelola bumi. Dan betapa 
pentingnya segala macam tumbuhan dapat menghasilkan barang keperluan yang 
bernilai ekonomi, barang-barang tersebut berbentuk biji-bijian seperti gandum, 
padi, kacang, kedelai dan sebagainya yang merupakan bahan makanan yang 
sangat penting dan dapat disimpan dalam waktu jangka panjang. 
Tabel 1.1 
LUAS AREAL PERKEBUNAN PEPAYA DI PROVINSI LAMPUNG 2017 
       Kabupaten/Kota    Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 
Lampung Barat 513 55820 
Tanggamus 13909 63592 
Lampung Selatan 27560 95119 
Lampung Timur 17857 436200 
Lampung Tengah 6922 100204 
Lampung Utara 830 13740 
Way Kanan 4370 3669 
Tulang Bawang 703 7992 
Pesawaran 11315 3636 
Pringsewu 3490 1921 
Mesuji  12723 3169 
Tulang Bawang Barat 318 5986 
Pesisir Barat 7188 8126 
Kota Bandar Lampung 402 3154 
Kota Metro 72 1316 
Sumber: BPS Provinsi Lampung Tahun 2017.
14
 
Dapat di ketahui bahwa kabupaten Tanggamus memiliki luas lahan 
terbesar ke 3  setelah kabupaten lampung selatan dan lampung timur  yaitu 
sebesar 27560 ha -17857 ha dan mampu menghasilkan produksi pepaya sebesar 
95119  sedangkan kabupaten yang memiiliki perkebunan pepaya yang paling  
sedikit adalah kota metro yaitu sebesar 72 ha dan mampu memproduksi produksi 
pepaya sebanyak 1316 ton 
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LUAS AREAL PERKEBUNAN PEPAYA DI PROVINSI LAMPUNG 2018 
       Kabupaten/Kota    Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 
Lampung Barat 512 25300 
Tanggamus 13869 64877 
Lampung Selatan 23134 86678 
Lampung Timur 17861 397523 
Lampung Tengah 6938 23448 
Lampung Utara 820 11759 
Way Kanan 4090 1092 
Tulang Bawang 703 5883 
Pesawaran 11246 3180 
Pringsewu 3490 3696 
Mesuji  1243 2505 
Tulang Bawang Barat 325 4353 
Pesisir Barat 7245 10523 
Kota Bandar Lampung 389 5534 
Kota Metro 67 1774 
Sumber: BPS Provinsi Lampung Tahun 2018.
15
 
Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu Kabupaten Provinsi 
Lampung diujung pulau Sumatera yang memiliki potensi dan letak strategis 
yang besar dalam bidang pertanian. Banyak para petani yang mengembangkan 
atau membudidayakan pepaya yang akhir – akhir ini sedang di mimanati dan  di 
jadikan salah satu produk atau buah unggulan di Kabupaten ini dengan tujuan 
untuk menambah pendapatan para petani, saat ini produksi buah pepaya  
mencapai 64.877 ton pada tahun 2018di Kabupaten Tanggamus. 
 
Desa Taman Sari yang merupakan salah satu bagian dari kecamatan yang 
ada di Kabupaten Tanggamus, dimana sebagian besar mata pencaharian 
masyarakat adalah sebagai petani, luasnya lahan, iklim yang cukup sejuk, serta 
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lokasi lahan yang strategis memungkinkan banyaknya perkembangan di bidang 
pertanian. .   
Masyarakat desa khususnya desa Taman Sari masih menggantungkan 
hidupnya pada sektor pertanian dengan proses yang bergantung dengan alam 
(musim). Pengembangan potensi sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia di desa taman sari atau daerah pedesaan masih dikategorikan sangat 
minim, hal tersebut dilatar belakangi oleh faktor pendidikan yang rendah. 
Kurangnya keterampilan dan pengetahuan petani hanya mengikuti petani lain 
yang lagi musiman dalam usaha tani tanpa mengetahui lebih dulu tentang tata 
cara bertanam yang benar mereka hanya memikirkan keuntungan saja tanpa 
banyak memikirkan risiko dalam usaha taninya. Oleh sebab itu pentingnya 
adanya pemberdayaan sumber daya manusia yang dilakukan Gabungan 
kelompok tani melalui komoditas pengembangan usaha budidaya pepaya yang 
mempunyai peluang pasar cukup besar saat ini dikalangan petani khususnya di 
kabupaten Tanggamus desa taman sari sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan yang lebih serta dapat meningkatkan pendapatan dan kesejehteraan 
petani. 
sejak dulu para petani di desa taman sari selain menanam kopi, pisang, 
pala dan kakao juga menanam pepaya  buah pepaya  yang akhir akhir ini sedang 
naik daun  membuat para petani di desa tersebut  mulai beralih untuk 
membudidayakan tanaman tersebut untuk beberapa tahun ini. 
Gabungan Kelompok Tani desa Taman Sari terdiri dari 5 jenis pertanian 
yaitu: petani kopi, pisang, kakao, pala dan yang baru adalah buah pepaya . 
 
  
Masyarakat desa Taman Sari  yang bermayoritas kalangan menengah kebawah, 
melihat keadaan ekonomi masyarakat para perangkat desa mengadakan 
musyawarah dengan tujuan untuk meningkatkan pemberdayaan sumber daya 
manusia  masyarakat dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 
adanya organisasi Gabungan kelompok tani, Karya Tani Sejahtera desa Taman 
Sari 
Tidak bisa dipungkiri bahwa petani di Indonesia memiliki kualitas 
sumber daya manusia yang rendah. Rendahnya kualitas sumber daya manusia ini 
di pengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah. Rata-rata petani kita adalah 
petani yang tidak pernah sekolah, tidak lulus SD, atau lulusan SD. Hanya sedikit 
yang lulus sekolah menengah perguruan tinggi. Kondisi ini semakin di perparah 
dengan rendahnya minat generasi muda yang notabene memiliki pendidikan 
yang relatif tinggi untuk berprofesi sebagai petani. Mereka banyak berbondong-
bondong untuk bekerja di. sektor lain, pendidikan tinggi banyak diarahkan 
kearah dunia industri sehingga motivasi lulusan pertanian relatif rendah. 
Sementara itu akses petani terhadap informasi dan teknologi baru masih sangat 
terbatas. Hal ini diakibatkan karena mayoritas petani terbesar didaerah pedesaan 
yang relatif terbatas sarana dan prasarana transformasi dan komunikasi. 
Akibatnya tingkat serapan petani terhadap inovasi dan teknologi baru masih 
rendah melalui pemberdayaan petani pepaya , diharapkan adanya sarana dan 
prasarana yang mendukung agar sumber daya manusia dapat mengetahui, 
menanamkan cara, bagaimana agar kualitas sumber daya manusia menjadi lebih 
 
  
baik dan dapat bersaing. Sehingga nantinya hal tersebut akan berkembang dari 




D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas maka penulis 
menetapkan batasan masalah penelitian sebagai berikut  : 
1. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada pemberdayaan sumber daya 
manusia petani pepaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Desa Tamansari Kec.Pugung, Kab. Tanggamus 
2. Sejauh mana  pelaksanaan program program pemberdayaan yang yang 
sudah di lakukan Gabungan Kelompok Tani di tinjau dari perspektif 
ekonomi islam.   
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan sumber daya manusia petani 
pepaya  yang dilakukan oleh Gabungan Kelompok Tani, Karya Tani 
Sejahtera? 
2.  Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang pemberdayaan sumber 
daya manusia petani pepaya  dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di desa Taman Sari. 
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F. Tujuan  dan Manfaat Penelitian   
Adapun tujuan  penelitian : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan Sumber Daya petani 
pepaya di Desa Taman Sari 
2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang pemberdayaan 
ekonomi petani pepaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam perspektif ekonomi islam. 
Dengan mengetahui pemecahan permasalahan maka manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman serta memperluas wawasan dalam menerapkan teori-teori yang 
peneliti peroleh selama perkuliahan dan bagi pengembangan ilmu ekonomi 
pada umumnya, khususnya mengenai pemberdayaan sumber daya manusia 
petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat menurut perspektif 
ekonomi Islam.  
a. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
masukan untuk pertimbangan dan sumbangan pemikiran yang bermanfaat 
mengenai pemberdayaan sumber daya manusia petani dalam meningkatkan 





G. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field 
Research), yaitu melakukan kegiatan lapangan tentu guna memperoleh 
berbagai data dari infomasi yang dilakukan
17
.penelitian yang langsung 
dilapangan atau pada responden. Pada hakikatnya penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, maka dalam pengumpulan data peneliti menggali 
data-data yang bersumber dari lapangan. Penelitian ini pada akhirnya 
akan di analisa, maka proses penelitian mengangkat data dari 
permasalahan yang ada dilapangan (lokasi penelitian) yang berkenaan 
dengan pemberdayaan Sumber Daya Manusia petani dalam 
meningkatkan kesejaheraan masyarakat. 
b. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu jenis penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih mungkin, 
tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam 
langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis
18
. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. 
                                                 
17
Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial , (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 
1998), h. 32 
18




2. Sumber Data 
Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan 
dalam penyusunan skripsi ini menggunakan data primer dan data sekunder.  
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang di peroleh atau dikumpulkan 
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya.
19
 Data primer juga adalah data yang 
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkan atau 
menggunakannya. Dalam hal ini data- data yang diperoleh secara 
langsung dari lapangan yaitu dari para petani pepaya  di desa Taman Sari 
b. Data Sekunder  
Data sekunder meliputi data-data penunjang dari data primer, yang 
didapatkan melalui perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti 
terdahulu yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 
pengumpul.
20
 misalnya berasal dari buku-buku, hasil penelitian terdahulu. 
Data sekunder meliputi data jumlah petani pepaya  yang ada di desa 
Taman Sari dan data penunjang lainnya. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono populasi adalah gabungan dari seluruh elemen 
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik 
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serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang 
sebagai sebuah penelitian.
21
 Dalam hal ini populasi yang menjadi objek 
penelitian adalah petani pepaya yang berjumlah 311 petani pepaya di desa 
Taman Sari Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus yang tergabung 




b.  Sampel 
Menuut Sugiyono Sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi yang 
diteliti. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, waktu, dan tenaga 




Teknik sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah 
nonprobabilitas sampling dengan teknik sampel yang akan dipakai yaitu 
purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan suatu 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu sehingga didadapatkan 
hasil yang diharapkan.  
Menurut Suharsimi Arikunto, berpendapat bahwa apabila 
subjeknya kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah semua, 
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namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 sehingga 
penelitianya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika sumbernya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih. Mengingat jumlah populasi 
311 orang, sehingga di tetapkan sampel sebesar 15% dari 311 orang, 
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 orang  yang diambil 
dari 12 kelompok tani yang trgabung dalam gabungan kelompok tani 
Karya Tani Sejahtera 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Sebagai bahan penyusunan dan pembahasan teknik pengumpulan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah menggunakan beberapa metode 
yaitu :  
a. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
objek yang diteliti. Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikikologis. Dengan menggunakan metode ini penulis 
dapat berhubungan dengan objek yang diteliti sehingga data yang 
diperoleh mempunyai sifat objektif. Teknik ini dilakukan dengan 
pengamatan atau langsung hal ini dilakukan untuk mengetahui 
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b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondenya sedikit atau kecil.
25
 Dalam penelitian ini peneliti akan 
melakukan wawancara  di lapangan secara langsung dan terbuka untuk 
mendapatkan data-data tentang bagaimana pemberdayaan petani dalam 
melakukan usaha pengembangan budidaya pepaya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan 
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan berupa catatan harian, sejarah 
kehidupan, cerita biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen gambar berupa 
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
dapat berupa gambar, patung, film, dan sebagainya. Studi dokumen 
merupakan metode pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. Hasil penelitian observasi dan wawancara akan lebih kredibel 
jika didukung oleh adanya dokumentasi 
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5. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah menimbang, menyaring, mengatur, dan 
mengklasifikan. Menimbang dan menyaring data ialah benar-benar 
memilih secara hati-hati data yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Sedangkan mengatur danmengklasifikasikan ialah menggolongkan atau 
menyusun menurut aturan tertentu.
26
 Pada umumnya pengolahan data 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
27
 
a. Pemeriksaan Data (editing), yaitu mengoreksi apakah data yang 
terkumpul sudah cukup lengkap, benar, dan sesuai atau relevan 
dengan masalah.  
b. Penandaan Data (coding), yaitu memberikan catatan atau tanda 
yang menyatakan sumber data, pemegang hak cipta, atau urutan 
rumusan masalah.  
c.  Rekonstruksi data (Recontructing), yaitu menyusun data secara 
teratur, berurutan dan logis sehingga mudah dipahami dan 
diinterprestasikan. 
d. Sistematisasi data (sistematizing), yaitu menempatkan data menurut 
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. 
6. Analisis Data 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan analisis kualitatif, 
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yaitu 
dengan cara memaparkan informasi-informasi faktual yang diperoleh dari 
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petani pepaya  setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka 
selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap data yang ada sehingga 
dapat ditarik kesimpulan. Dalam menganalisa penulis menggunakan 
metode berfikir deduktif, yaitu penelitian yang mempunyai sifat umum 
menjadi khusus, artinya penelitian ini harus diawali dengan adanya sebuah 
teori yang sudah ada, kemudian diadakan penelitian untuk membuktikan 





A. PEMBERDAYAAN  
1. Pengertian pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata “power” (kekuasaan dan 
keberdayaan). Pemberdayaan (empowerment) tersebut menekankan pada 
aspek pendelegasian kekuasaan, memberi wewenang atau pengalihan 
kekuasaan kepada individu atau masyarakat sehingga mampu mengatur diri 




Oleh karena itu, pemberdayaan sangat berpengaruh terhadap proses 
pembentukan masyarakat yang sejahtera. Pemberdayaan masyarakat 
merupakan suatu strategi yang banyak diterima dan dikembangkan. Dimana 
pemberdayaan harus berpihak pada pentingnya individu didalam perjalanan 
pertumbuhan masyarakat dan bangsanya. Pemberdayaan harus dilakukan 
secara terus menerus , bersabar, dan telaten. Filosofi pemberdayaan adalah 
bekerja bersama masyarakat untuk membantunya agar mereka dapat 
meningkatkan harkatnya sebagai manusia. 
Pengertian pemberdayaan tersebut sesuai dengan apa yang 
diinginkan masyarakat pada umumnya karena mereka butuh kebebasan 
tetapi dengan menerapkan batasan-batasan yang diterapkan. Pemberdayaan 
juga dapat di artikan sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat 
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(miskin) untuk menyampaikan pendapat dan kebutuhannya, berpartisipasi, 
bernegoisasi, dan dapat mempngaruhi dan mengelola kelembagaan 




Menurut Wahjudin Sumpeno, pemberdayaan adalah upaya yang 
dilakukan oleh unsur yang berasal dari luar tatanan terhadap suatu tatanan, 
agar tatanan tersebut mampu berkembang secara mandiri. Dengan kata lain, 
pemberdayaan sebagai upaya perbaikan wujud interkoneksitas yang terdapat 
di dalam suatu tatanan atau upaya penyempurnaan terhadap elemen atau 
komponen tatanan yang ditunjukkan agar tatanan dapat berkembang secara 
mandiri. Jadi pemberdayaan adalah upaya yang ditunjukkan agar suatu 
tatanan dapat mencapai suatu kondisi yang memungkinkan untuk 
membangun dirinya sendiri. 
Pemberdayaan sumber daya manusia masyarakat juga dapat 
diartikan sebagai proses partisipatif yang memberi kepercayaan dan 
kesempatan pada masyarakat untuk mengkaji tantangan utama 
pembangunan mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang 
untuk mengatasi masalah. Partisipasi masyarakat merupakan perwujudan 
dari kesadaran dan kepedulian serjta tanggung jawab masyarakat terhadap 
pentingnya pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki kehidupan. 
Oleh karenanya, melalui partisipasi yang diberikan, maka masyarakat 
menyadari bahwa kegiatan pembangunan bukan sekedar kewajiban yang 
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harus dilakukan oleh pemerintah, tetapi ada tindakan masyarakat di dalam 
pembangunan tersebut untuk memperbaiki mutu kehidupan mereka 
2. Pemberdayaan masyarakat 
Konsep pembangunan ekonomi yang bertumpu pada pertumbuhan 
yang dihasilkan oleh upaya pemerataan, dengan penekanan pada 
peningkatan kualitas sumber daya manusia menyediakan mekanisme untuk 
mencegah proses kemiskinan lebih lanjut. Dalam kerangka pikiran itu, 
upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi.
30
 Yaitu : 
a) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang. 
b) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. 
c) Memberdayakan mengandung arti melindungi Dalam proses 
pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, 
oleh karena kekurang berdayaan dalam menghadapi yang kuat.  
3. Tahapan Pemberdayaan  
Pemberdayaan masyarakat memiliki 7 (tujuh) tahap pemberdayaan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan : pada tahap ini ada dua tahapan yang harus di 
kerjakan yaitu: pertama penyimpanan  petugas, yaitu tenaga 
pemberdayaan masyarakat yang bisa di lakukan oleh community 
wokeer, dan kedua penyiapan lapangan yang pada dasarnya di 
usahakan di lakukan secara non-direktif 
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b. Tahap pengkajian (assessment) : pada proses ini adalah pengkajian 
dapat di lakukan secara individual melalui kelompok dalam 
masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha mengidentifikasi 
masalah kebutuhan yang di rasakan(feel neds dan juga sumber daya 
yang dimiliki klien 
c. Tahap perencanaan alternatif  program atau kegiatan : pada tahapan ini 
petugas sebagai agen perubahan (axchage agent)  secara partisipatif 
mencoba melibatkan warga untuk berfikir teentang masalah yang di 
hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini 
masyarakat di harapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program 
dan kegiatan yang dapat dilakukan.
31
 
d. Tahap rencana aksi (pemfomalisasi) : pada tahapan ini agen perubahan 
membantu masing –masing kelompok untuk merumuskan dan 
menentukan program kegiatan apa yang mereka akan lakukan untuk 
mengatasi permasalahan yang ada. Disamping itu petugas membantu 
memfomalisasikan gagasan mereka kedalam bentuk tertulis terutama 
bila ada kaitannya dengan pembuatan proposal kepada penyandang 
dana. 
e. Tahap pelaksanaan (Implementasi) program atau kegiatan: dalam 
upaya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat perencanaan 
sebagai kader di harapkan dapat menjaga keberlangsungan program 
yang telah di kembangkan.kerjasama antara petugas dan masyarakat 





merupakan hal penting dalam tahapan ini karena terkadang sesuatu 
yang sudah di rencanakan dengan baik melenceng saat di lapangan. 
f. Tahap evaluasi: evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan 
petugas program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan 
sebaiknya di lakukan dengan melibatkan warga. Dengan keterlibatan 
warga tersebut di harapkan dengan jangka waktu pendek biasanya 
membentuk suatu sistem komunitas untuk pengawasan secara internal 
dan dalam jangka waktu panjang dapat membangun komunikasi 
masyarakat yang lebih mendirikan dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada. 
g. Tahap terminasi : tahap terminasi merupakan tahap pemutusan tahapan 
hubungan secara formal kepada komunitas sasaran. dalam tahapan ini 
di harapkan proyek harus segera berhenti.petugas harus melakukan 
kontak meskipun tidak secara rutin.kemudian mengurangi kontak 










Adapun bagan dari model tahapan pemberdayaan yang telah di jelaskan 
diatas adalah sebagai berikiut:  
Bagan 1 






















Pemformulasian rencana aksi  
Perncanaan alternatif program atau 
perencanaan 





4. Teori Pemberdayaan  
Menurut Ife pemberdayaan adalah menyiapkan kepada masyarakat 
berupa sumber daya, kesempatan,pengetahuan dan keahlian dan keahlian 
untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan masa 
depan mereka,serta berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam 
komunitas masyarakat itu sendiri 
32
 : 
a. Aspek masukan atau input  
Seperti Sumber Daya Manusia (SDM), dana  peralatan atau  sarana,data 
rencana, tekhnologi 
b. Aspek Proses  
Seperti pelaksanaan, monitoring dan pengawasan  
c. Aspek pengeluaran dan output 
Seperti pencapaian sasaran ,efektitas dan efisiensi 
5. Pemberdayaan  dalam pandangan islam 
Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat madani 
sebagai suatu hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam Islam akan 
miliki pendekatan-pendekatan yang holistik dan strategis. Pemberdayaan 
dalam konteks pengembangan masyarakat Islam merupakan sebuah 
pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri 
melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya baik 
                                                 
32
 Oos M. Anwas “Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global „‟ALFABETA, 2014 h.. 49 
 
  




Menurut Agus Efendi ada tiga kompleks pemberdayaan yang 
mendesak, pertama mata rohaniah, pemberdayaan ini di perlukan karena 
degradasi moral masyarakat Islam saat ini sangatlah memprihatinkan. 
a) Mata rohaniah, pemberdayaan ini di perlukan karena degradasi moral 
masyarakat Islam saat ini sangatlah memprihatinkan.
34
 
b) Pemberdayaan intelektual saat ini dapat disaksikan betapa umat Islam 
yang ada di Indonesia sudah terlalu jauh tertinggal dalam kemajuan 
dan penguasaan IPTEK. 
c) Pemberdayaan ekonomi harus diakui bahwa kemiskinan dan 
ketertinggalan menjadi demikian identik dengan mayoritas umat Islam 
khususnya di Indonesia. 
Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat 
sekaliguspengingat bagi kelompok manusia yang lebih berdaya untuk 
saling membantu dengan kelompok yang kurang mampu.Pemahaman 
seperti inilah yang harus ditanamkan di kalangan umat Islam, sikap 
simpati dan empati terhadap sesama harus di pupuk sejak awal. Ini sejalan 
dengan firman allah Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Hasyr ayat 7 : 
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ا   ُ أهفها ءه  يَّ ِّ  ٱّللَّ ُسٕنِ ٰٗ سه هه ِم  ۦعه ْۡ ٍۡ أه ٰٖ ِي نِِز٘  ٱۡنقُشه ٔه ُسِٕل  ِنهشَّ ٔه  ِّ ٰٗ فههِهَّ ٰٗ ٔه  ٱۡنقُۡشته ًه
ٍِ ٔه  ٱۡنٛهتهٰ ِكٛ سهٰ ًه ٍِ ٔه  ٱۡن ثِٛمِ  ٱۡت ٙۡ َله  ٱنسَّ كه
ٍه  ۡٛ ٌه ُدٔنهةهَۢ ته اتهٰىُكُى  ٱۡۡلهۡغُِٛها ءِ ٚهُكٕ ا  ءه يه ٔه ُسٕلُ ِيُُكۡىٖۚ  أه فهُخُزُِٔ  ٱنشَّ ُّ فه  يه ُۡ هٰىُكۡى عه  َٓه
ه   ٱتَّقُٕاْ ٔه  ٲَتهُٕٓاْٖۚ ٌَّ  ٱّللَّ ه إِ ِذُٚذ  ٱّللَّ  ٱۡنِعقهابِ شه
٧  
 
Artinya: “Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya dari 
(harta benda ) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk allah,Rasul,kerabat 
(Rasul), anak – anak yatim, orang – orang miskin dan untuk orang –orang yang 
dalam perjalanan,agar harta itu jangan hanya beredar diantara orang –orang 
kaya saja diantara kamu ,apa yang di berikan Rosul kepadamu maka 
terimalah.dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada allah. Sungguh, Allah  sangat keras hukuman -Nya
35
  
   
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak 
diakibatkan sikap dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayatAllah 
SWT, khususnya pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan 
demikian, apa yang kemudian disebut dalam teori sosiologi sebagai Kemiskinan 
absolut sebenarnya tidak perlu terjadi apabila umat Islam memahami secara benar 
dan menyeluruh (Kemiskinan dalam Islam lebih banyak dilihat dari kacamata 
non-ekonomi seperti kemalasan, lemahnya daya juang, dan minimnya semangat 
kemandirian.  
Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan, titik beratpemberdayaan bukan 
saja pada sektor ekonomi konsep pemberdayaan yang dicontohkan Rasulullah 
SAW mengandung pokok-pokok pikiran sangat maju, yang dititik beratkan pada 
Menghapuskan penyebab kemiskinan bukan pada penghapusan kemiskinan 
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Demikian pula, di dalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah 
tidak hanya memberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau juga memberi tuntunan 
berusaha agar rakyat biasa mampu mengatasi permasalahannya sendiri dengan apa 
yang dimilikinya, sesuai dengan keahliannya. Rasulullah SAW memberi tuntunan 
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dan menanamkan etika bahwa 
bekerja adalah sebuah nilai yang terpuji. 
Kesadaran tersebut akan menjadi tindakan nyata apabila individu tersebut 
sadar dan mau berubah, sebagaimana firman allah swt dalam alqur‟an surat Ar-
Ra‟ad ayat 11:  
ُۥ ِّ  نّه ۡهفِ ٍۡ خه ِي ٔه  ِّ ۡٚ ٍِ ٚهذه ۡٛ ٍَۢ ته ٞت يِّ قِّثهٰ ُ  ۦُيعه ٍۡ أهۡيِش  ۥٚهۡحفهظَُّٕه ِۗۡ ِي ٌَّ  ٱّللَّ ه إِ ُِّٛشْٔا يها  ٱّللَّ ٰٗ ُٚغه تَّ ٍو حه ٕۡ ا تِقه ُِّٛش يه َله ُٚغه
اده  ا  أهسه إِره ٔه ۡىۗۡ  ِٓ فُِس َه ُ تِأ ُ  ٱّللَّ دَّ نّه شه ٗءا فهَله يه  ٕ ٖو ُس ٕۡ ٍ  ۚۥٖتِقه ُى يِّ ا نٓه يه اٍل  َِِّٔۦدُ ٔه ٔه   ١١ِيٍ 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintahAllah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 





B. SUMBER DAYA MANUSIA  
1. Pengertian sumber daya manausia 
Dalam rangka persaingan organisasi atau kelompok  harus 
memiliki sumber daya yang tangguh menurut Gouzali mengemukakakan 
bahwa  menejemen pengembangan sumber daya manusia merupakan 
kegiatan yang harus di laksanakan organisasi, agar 
pengetahuan,(knowledge), kemampuan (ability) dan keterampilan (skill) 
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mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan.
38
 Sumber 
daya dibutuhkan kelompok atau organisasi tidak dapat dilihat sebagai 
bagian yang berdiri sendiri, tetapi sebagai satu kesatuan yang tangguh 
membentuk suatu sinergi Semula SDM merupakan terjemahan dari 
“human resourch‟‟ namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya 
manusia dengan “mempower‟‟ (tenaga kerja).
39
 
Sedangkan menurut Edi Suharto, Pemberdayaan menunjukkan 
pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga 
mereka memiliki kekuatan atau kemampuan, antara lain dalam memenuhi 
kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom). 
Bukan saja berarti bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan. Juga kemampuan 
dalam menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatnya dan memperoleh barang-barang dan 
jasa-jasa yang mereka perlukan, serta kemampuan dalam berpatisipasi 
dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi 
kehidupan mereka.  
Sumber daya manusia merupakan satu satunya sumber daya yang 
memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan 
,dorongan,daya, dan karya ( rasio, rasa, dan karsa ). Semua potensi SDM 
tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. 
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Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya 
modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi 
tersebut untuk mencapai tujuannya. 
Sumber daya manusia berkualitas tinggi menurut Ndraha  adalah 
sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai 
komparatif tetapi juga nilai kompetitif-generatif-inovatif dengan 
menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan 
imagination: tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar seperti 
bahan mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya. 
2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Proses pengembangan sumber daya manusia merupakan starting 
point dimana organisasi ingin meningkatkan dan mengembangkan skills, 
knowledge, dan ability individu sesuai dengan kebutuhan masa kini 
maupun masa mendatang.
40
 Pengembangan sumber daya manusia 
biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual untuk 
melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan mengarah pada 
kesempatan-kesempatan belajar yang didesain guna membantu 
pengembangan para pekerja.  
Pengembangan dalam konteks sumber daya manusia dipandang 
sebagai peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui program-
program pelatihan dan pendidikan.Pengembangan sumber daya manusia 
menurut jons 1928 dan sarwono 1993 antara lain : 
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a. Melalui pelatihan 
Pelatihan bertujuan untuk melatih individu dalam bentuk 
peningkatan keterampilan, pengetahuan dan sikap. 
b. Pendidikan 
Pengembangan sdm melalui pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan akan iptek. 
c. Pembinaan 
Pembinaan bertujuan untuk mengatur dan membina manusia 
sebagai sub sistem organisasi melalui program – program terencana dan 
penilaian yang akurat. 
d. Recruitment 
Recruitmen bertujuan untuk memperoleh SDM sesuai klasifikasi 
kebutuhan organisasi sebagai salah satu alat organisasi dalam 
pembaharuan dan pengembangan. 
e. Melalui perubahan sistem 
Perubahan sistem memiliki tujuan untuk menyesuaikan sistem dan 
prosedur organisasi sebagai jawaban untuk mengantisipasi ancaman dan 
peluang faktor eksternal. 
C. Kesejahtraan Masyarakat 
1. Pengertian Kesejahtraan 
Undang - undang No.11 Tahun 2009 pasal 1 dan 2 yang 
berbunyi kesejahtraan merupakan suatu keadaan terpenuhinya 
 
  
kebutuhan hidup yang layak bagi masyarakat, sehingga mampu 
mengembangkan diri dan dapat melaksanakan fungsi sosialnya . 
Kesejahteraan adalah rasa tentram seseorang karena 
terpenuhinya hajat hajat hidup lahir dan batin, kesejahtraan lahir 
didasarkan pada standar universal menyangkut kesehatan, sandang, 
pangan dan papan (kesejahtraan ekonomi dan sosial ) sedangkan 
kesejahtraan batin menyangkut persepsi yang yang berifat 
intelektual,emosional maupun spiritual seseorang  
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang 
memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat di 
lihat dari standar kehidupan masyarakat Menurut Todaro dan Stephen 
C.Smith kesejahtraan masyarakat menunjukan ukuran hasil 




1. Tingkat Kebutuhan Dasar  
Peningkatan kemamppuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 
seperti makanan,perumahan kesehatan,dan perlindungan. 
3. Tingkat Kehidupan  
Peningkatan Tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan yang 
lebih baik  dan peningkatan pendidikan  
4. Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu 
bangsa . 
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Yaitu adanya pilihan pekerjaan yang lebih baik dari masyarakat yang 
lebih baik untuk meningkatkan kesejahtraan keluarga 
2. Kesejahtraan Masyarakat Menurut BKKBN 
 kesejahtraan masyarakat menurut instansi pemerintah yang 
menangani kemasyarakatan antara lain .BKKBN Undang – undang No. 10 
tahun 1992 memberi batasan mengenai keluarga sejahtera. Yaitu keluarga 
yang di bentuk berdasarkan perkawinan yang sah mampu memenuhi 
kebutuhan spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada tuhan yang 
maha esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara 
anggota,antara keluarga dengan masyarakat lingkungan.
42
 
Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat 
memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, 
tempat tinggal,air minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat menunjang 
kualitas hidupnya sehingga hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir 
maupun batin. 
Kesejahtraan masyarakat dapat di ukur dari berbagai indikator – 
indikator kesejahtraan merupakan salah satu ukuran ketercapaian 
masyarakat dimana masyarakat dapat di katakan sejahtera atau tidak 
Berikut beberapa indikator-indikator kesejahteraan masyarakat menurut 
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BKKBN dan menurut beberapa ahli.Kesejahteraan masyarakat yang hanya 
diukur dengan indikator moneter menunjukan aspek ketidak sempurnaan 




a. Keluarga Pra Sejahtera 
Yaitu keluarga-keluarga yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya (basic needs) secara minimal, seperti kebutuhan 
akan pangan, sandang, papan, kesehatan  dan pendidikan dasar bagi 
anak usia sekolah, yaitu keluarga yang tidak dapat memenuhi syarat-
syarat sebagai  keluarga sejahtera I. 
b. Keluarga Sejahtera I  
Yaitu keluarga-keluarga yang baru dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara  minimal, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan 
kebutuhan sosial psikologisnya  (socio psychological needs), seperti 
kebutuhan akan agama/ibadah, kualitas  makanan,pakaian, papan, 
penghasilan, pendidikan, kesehatan dan keluarga berencana.  
1) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali sehari 
atau lebih. 
2) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di  
rumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 
3) Bagian yang terluas dari rumah bukan dari tanah. 
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4) Bila anak sakit dibawa ke seorang petugas kesehatan atau diberi 
pengobatan modern 




6) Paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan daging/ikan  
/telur/sebagai lauk pauk 
7) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 
Pakaian baru setahun terakhir. 
8) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap 
penghuni rumah. 
9) Seluruh anggota keluarga yang berumur dibawah 60 tahun dewasa 
ini bisa membaca tulisan latin. 
10) Seluruh anak usia 6-12 tahun bersekolah pada saat ini. 
11) Paling kurang satu orang anggota keluarga berumur 15 tahun 
keatas mempunyai pekerjaan tetap. 
12) Seluruh anggota keluarga dalam sebulan terakhir dalam Keadaan 
sehat sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 
13) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur menurut 
agama yang dianut masing-masing.   dapat memenuhi keseluruhan  
kebutuhan perkembangannya (developmental needs), seperti 
kebutuhan untuk peningkatan  





14) Anak hidup paling banyak dua orang, atau anak lebih dari dua  
masih pasangan Usia subur memakai kontrasepsi saat ini.  
15) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk  
tabungan keluarga.  
16) Keluarga biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari.  
17) Keluarga biasanya ikut serta dalam kegiatan masyarakat dalam 
lingkungan tempat tinggal.  
18) Keluarga mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling  
kurang sekali dalam tiga bulan.   
19) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi  yang 
sesuai dengan kondisi daerah setempat.  
20) Upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama. 
21) Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan   
sumbangan sebagai kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk  
materi. 
c. Keluarga Sejahtera II    
Yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi  seluruh 
kebutuhan dasar dan  kebutuhan sosial psikologisnya, akan  tetapi belum 
dapat memenuhi keseluruhan  kebutuhan  perkembangannya 
(developmental needs), seperti kebutuhan untuk peningkatan 
pengetahuan agama, interaksi dengan anggota  keluarga dan  




d. Keluarga Sejahtera III  
Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan 
dasar, kebutuhan  sosial psikologis dan kebutuhan pengembangannya, 
namun belum dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi diri, seperti 
memberikan sumbangan (kontribusi) secara teratur kepada masyarakat, 
dalam bentuk material dan keuangan untuk kepentingan sosial 
kemasyarakatan, serta berperanserta secara aktif, seperti menjadi 
pengurus lembaga kemasyarakatan atau yayasan-yayasan sosial, 
keagamaan, kesenian, olah raga, pendidikan dan sebagainya
45
 
e. Keluarga Sejahtera III Plus   
Yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi  seluruh 
kebutuhannya, yaitu  kebutuhan dasar, sosial psikologis,  pengembangan 
serta aktualisasi diri, terutama dalam memberikan sumbangan yang nyata 
dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
Oleh karena itu Bokerman membedakan indikator kesejahtraan 
masyarakat dalam tiga kelompok yaitu: 
a. Kelompok yang berusaha membandingkan tingkat kesejahteraan didua 
negara dengan memperbaiki cara perhitungan pendapatan nasional yang 
dipelopori Collin Clark, Gilbert, dan Kravis. 
b. Kelompok yang berusaha menyusun penyesuaian pendapatan masyarakat 
yang dibandingkan dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat harga 
disetiap negara. 
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c. Kelompok yang berusaha untuk membandingkan tingkat kesejahteraan 
setiap negara berdasarkan data yang tidak bersifat moneter seperti jumlah 
kendaraan bermotor dan konsumsi. 
Berdasarkan beberapa definisi indikator kesejahteraan terdapat 
indikator kesejahteraan yang meliputi: 
a. Tingkat pendapatan 
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat 
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan 
anggota rumah tangga.Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk 




b. Komposisi pengeluaran 
Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator 
kesejahteraan rumah tangga atau keluarga.Selama ini berkembang 
pengertian bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk 
mengkonsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga 
dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah tangga 
tersebut.Rumah tangga dan proporsi pengeluaran lebih besar untuk 
konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan 
rendah.Semakin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil 
proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran 
rumah tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga 
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atau keluarga akan semakin sejahtera bila presentase pengeluaran untuk 
makanan jauh lebih kecil dibandingkan presentase pengeluaran untuk 
non makanan.  Rata-rata pengeluaran rumah tangga dapat digunakan 




3. Kesejahteraan Dalam Islam 
Kesejahteraan masyarakat dalam pandangan ekonomi islam adalah 
terpenuhinya kebutuhan materi dan non materi  dunia dan akhirat 
berdasarkan kesadaran pribadi dan masyarakat untuk patuh dan taat (sadar) 




a. Pengertian Kesejahteraan (falah) dalam ekonomi islam  
Falah berasal dari baahasa arab dari kata qflaha-yuflihu yang 
beratri kesuksesan, kemuliaan dan kemenangan, yaitu kemuliaan 
kemenangan dalam hidup.Falah, kehidupan yang mulia dan 
kesejahteraan di dunia dan akhirat, dapat terwujud apabila terpenuhi 
kebutuhan kebutuhan hidup manusia secara seimbang. Tercukupinya 
kebutuhan hidup masyarakat yang memberikan dampak yang 
disebutmaslahah adalah segala bentuk keadaan baik matrial maupun 
non matrial, yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai 
mahluk yang paling mulia. MenurutAs-Shabiti, maslahah dasar bagi 
kehidupan manusia terdiri dari lima hal yaitu, agama tersebut 
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merupakan kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan yang mutlak 
terpenuhi, agar manusia dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat.Jika 
salah satu kebutuhan tersebut tidak terpenuhi niscaya kebahagiaan 
hidup juga tidak tercapai dengan sempurna.
49
 
Sejahtera adalah aman sentosa, makmur, damai, dan selamat 
dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya.sejalan 
dengan pengertian Islam yang berarti selamat sentosa, aman, damai 
dari pengertian tersebut di pahami bahwa masalah kesejahteraan sosial 
sejalan dengan misi Islam itu sendiri. 
dimaksud dalam ayat Al-Quran surah Al-Anbiyya ayat 21 : 
اْ أهِو     ٔ ُز ٍه  ٱتَّخه انِٓهٗة يِّ ٌه  ٱۡۡلهۡسضِ ءه   ١١ُْۡى ُُِٚشُشٔ




Pendefinisian Islam tentang kesejahteraan pada pandangan konferhensif 
tentang kehidupan ini. Kesejahteraan menurut Islam mencangkup dua pengertian 
yaitu: 
1. Yaitu kecukupan materi yang didukung oleh terpenuhinya kebutuhan 
sepiritual serta mencangkup individu dan sosial.Sosok manusia terdiri atas 
unsur fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan haruslah menyeluruhdan 
seimbang.Demikian pula manusia memiliki dimensi individu sekaligus 
sosial. Manusia akan merasa bahagia jika terdapat keseimbangan diantara 
dirinya dan lingkungan sosialnya. 
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2. Sebab manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, tetapi di alam setelah 
kematian atau kemusnahan dunia di dunia ditujukan dalam rangka untuk 
memperoleh kecukupan diakhirat. 
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Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicapai maka kesejahteraan di akhirat 
tentu lebih diutamakan, sebab ia merupakan kehidupan yang abadi dan lebih 
bernilai dibanding kehidupan dunia Dalam bentuk kesejahteraan perspektif Islam, 
tentu hal ini tidak bisa dilepaskan dari tolak ukur pedoman umat Islam yaitu Al-
Qur‟an dan Al-Hadist.Al-Qur‟an secara tegas sekali menyatakan, bahwa 
kebahagiaan itu tergantung kepada ada atau tidaknya hubungan manusia dengan 
Tuhannya dan dengan sesama manusia.Bahwa Islam tidak menerima untuk 
memisahkan agama dari bidang kehidupan sosial, maka Islam telah menetapkan 
suatu metode lengkap yang mencangkup garis-garis yang harus dipatuhi oleh 
tingkah laku manusia terhadap dirinya sendiri atau kelompok. 
b. Teori Kesejahteraan Dalam Islam  
Menurut  imam Al – Ghazali kesejahteraan dari suatu masyarakat 
tergantung pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar: agama,hidup 
atau jiwa, keluarga atau keturunan, harta atau kekayaan, intelekatau akal. Ia 
menitik beratkan bahwa sesuai tuntunan wahyu, kebaikan di dunia ini dan di 
akhirat utamanya. Ia mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi 
kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah hierarki utilitas individu dan 
sosial yang tripartite meliputi kebutuhan pokok, kesenangan dan 
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 Dan dari lima tujuan dasar itu di bagi 
menjadi beberapa tingkat yaitu : 
 
a) kebutuhan primer seperti makanan, pakaian , tempat tinggal  
b) Kebutuhan sekunder yang terdiri dari semua kegiatan dalam hal-hal yang 
tidak vital, tetapi dibutuhkan untuk menghilangkan rintanngan dan 
kesulitan dalam hidup. 
c) Kebutuhan tersier mencakup kegiatan dalam hal-hal lebih jauh dari 
sekedar kenyamanan saja,yang terdiri dari hal-hal yang melengkapi, 
menerangi, dan menghiasi hidup. 
Dalam Ekonomi Islam kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa takut  
terhadap penindasan, kelaparan, dahaga, dan penyakit, serta kebodohan bahkan 
lingkungan.  
Hal ini sesuai dengan kesejahteraan surgawi dapat dilukiskan  antara lain 
dalam peringatan Allah SWT kepada Adam as, terdapat dalam Al-Quran surat 
Thahaa ayat 117-119 : 
ٍه  فهقُۡهُها ا ِي ًه َُُّك ِجكه فهَله ُٚۡخِشجه ۡٔ نِزه ٔه ّٔٞ نَّكه  ُذ ا عه زه ٌَّ ْهٰ ُو إِ ـ هاده
َُّةِ ٚهٰ  ٰٗ   ٱۡنجه ٌَّ  ١١٧فهتهۡشقه نهكه أهَلَّ تهُجٕعه  إِ
 ٰٖ َله تهۡعشه ٔه ٰٗ   ١١١فِٛٓها  َله تهۡضحه ٔه ُؤْا فِٛٓها  ًه َّكه َله تهۡظ أَه   ١١١ٔه
Artinya: Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 
bagimu dan bagi istrimu,maka sekali-kali  janganlah sampai iya mengeluarkan 
kamu berdua dari surga yang menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya 
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang dan 
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sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga  dan tidak akan (pula) akan 





 Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai–nilai dasar 
dalam ekonomi yaitu: 
1. keberanian dan konsisten pada kebenaran. 
2. segabai tugas seorang khalifah. Setiap perilaku ekonomi memiliki 
tanggung jawab untuk berperilaku ekonomi yang sebenarnya, amanah 
dalam mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan kesejahteraan secara umum bukan kesejahteraan secara 
peribadi atau kelompok tertentu saja. 
3. mendorong terciptanya hubungan yang baik antar individu dan 
masyarakat, karna Islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal, 
namun juga menempatkan hubungan horizontal ini secara seimbang. 
Agar kesejahteraan di masyarakat dapat terwujud, pemerintah berperan 
dalam mencukupi kebutuhan masyarakat, baik daras/primer sekunder pelengkap 
dilarang  untuk berhenti pada pemenuhan kebutuhan dan pelayanan primer 
masyarakat saja, namun harus berusaha untuk mencangkup seluruh kebutuhan 
komplementer lainnya, selama tidak bertentangan dengan syatriat sehingga 
kehidupan masyarakat sejahtera. 
Dalam Ekonomi Islam kesejahteraan dapat dikendalikan oleh distribusi 
kekayaan melalui zakat, infak sedekah.Dengan pengendalian distribusi kekayaan 
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tersebut maka kebutuhan setiap individu seperti sandang, pangan, papan dapat 
terpenuhi secara seimbang.Sedangkan suatu keadaaan terjaga dan terlindunginya 
agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia dengan demikian, kesejahteraan 
Ekonomi Islam mencangkup seluruh aspek kebutuhan jasmani dan rohani 
a. Indikator kesejahteraan dalam islam 
1. Prinsip tauhid  
Tauhid adalah keimanan kepada allah SWT dalam segala aktivitas 
eluarga ekonomi yang dilakukan oleh setiap muslim sebagai sebuah 
printah ibadah. Aktivitas ekonomi yang di lakukan tidak hanya 
mengutamakan nilai ekonomis namun juga atas perintah allah sehingga 
apa yang di lakukan harus penuh tanggung jawab.
54
 
2. Prinsip kepemimpinan (khilaffah) 
Meliputi berbagai aspek yaitu pertanggung jawaban anatara individu 
(Mas‟uliyah al-afrad) pertanggung jawaban dalam masyarakat 
(Mas‟uliyah al- muj‟tamad) manusia dan masyarakat di wajibkan untuk 
melaksanakan kewajibannya demi terciptanya anggota masyarakat 
secara keseluruhan. 
3. Prinsip keadilan (Ad‟l) 
Manusia sebagai khilafah di muka bumi ini yang harus memelihara 
hukum allah dan menjamin segala sesuatu yang berkaitan dengan 
sumber daya yang diarahkan untuk kebahagiaan dan kesejahteraan 
supaya semua mendapatkan manfaat daripadanya secara adil dan baik 
                                                 
54
 Lukman Hakim : Prinsip – Prinsip Ekonomi Islam , (Erlangga,2012) h.04 
 
  
4. Prinsip Bekerja Dan Berpoduktivitas  
Prinsip bekerja dan berproduktifitas  dalam ekonomi islam adalah bahwa 
setiap individu di tuntut untuk bekerja dan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi mereka dengan semaksimal mungkin agar dapat 
memenuhi tingkat produktifitas yang tinggi sesuai dalam batasan-
batasan islam. 
5. Prinsip Tolong Menolong (Ta‟awun) 
Dalam bekerja dan beusaha islam mengajarkan saling tolong menolong 
atau Ta‟awun diantara dalam semua kondisi dan keadaan dan saling 
bekerja satu sama lain dan tidak hanya memikirkan keuntungan 
bisnisnya saja. Karena dalam perbuatan tolong menolong merupakan 
prinsip kerjasama.  
6. Prinsip kejujuran dan keterbukaan  
Kejujuran adalah ajaran islam yang mulia sesuatu yang di percayakan 
kepada sesorang baik harta ilmu pengetahuan dan hal- hal lainya kepada 
yang berhak menerima harus disampaikan apa adanya tidak di tambah-
tambahi atau di kurang-kurangi.  
Indikator kesejahteraan masyarakat menurut Islam merujuk pada Al-Quran surat 
Al- Quraisy ayat 3-4 :  
ا   زه بَّ ْهٰ تِ فهۡهٛهۡعثُُذْٔا سه ۡٛ ٘   ٣ ٱۡنثه ِفَۢ أهۡطعه  ٱنَِّز ٕۡ ٍۡ خه ُى يِّ ُٓه ايه ءه ٔه ٍ ُجٕٖع  ُٓى يِّ   ٤ًه
Artinya :“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini ka’bah 
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan.
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Dari ayat diatas dapat dilihat indikator kesejahteraan dalam Al-Qur‟an 
ada tiga yaitu : 
1. menyembah tuhan  
mengandung makna bahwa proses mensejahterakan masyarakat 
tersebut didahului dengan pembangunan tauhid, sehingga sebelum 
masyarakat sejahtera secara fisik, maka terlebih dahulu dan yangpaling 
utama adalah masyarakat benar-benar menjadikan Allahsebagai 
pelindungnya, pengayom dan menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada 




2. menghilangkan lapar  
Mengandung makna bahwa diawali dengan penegasan kembali 
tentang tauhid bahwa yang memberi makan kepada orang yang lapar 
tersebut adalah Allah.Jadi ditegaskan bahwa rizki berasal dari Allah 
bekerja merupakan sarana dari Allah. 
3. Membuat rasa aman, nyaman dan tentram 
Merupakan juga bagian dari indikator  sejahtera atau tidaknya 
masyarakat. Jika dimasyarakat masih banyak tindak keriminal seperti 
perampokan, pembunuhan dan kriminal tinggi lainnya, maka  dapat 
diindikasikan bahwa masyarakat tersebut belum sejahtera. Dengan 
demikian pembentukan pribadi-pribadi yang soleh dan menjaga kesolehan 
merupakan bagian dari proses kesejahteraan masyarakat.  
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D. Tinjauan Pustaka 
Pertama penelitian kesi widjajanti ini memberi kesimpulan terhadap 
masalah penelitian  bagaimana proses meningkatkan keberdayaan warga 
masyarakat melalui proses pemberdayaan yang terwujud dari modal 
sosial,modal manusia, modal fisik dan kemampuan pelaku.Hal ini akan 
dapat memberikan solusi yang lebih baik karena dapat menambah 
penjelasan bahwa proses pemberdayaan masyarakat mutlak diperlukan 
untuk mencapai keberdayaan masyarakat.
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Kedua penelitian yang di lakukan oleh arlita triyandani yang berjudul 
“Analisisis pemberdayaan Ekonomi Petani Pepaya California dalam 
Meningkatkan Kesejahtraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 
Islam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis diketahui bahwa 
dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi petani pepaya california di desa 
Sukaraja yang dilakukan melalui beberapa program seperti program 
penyuluhan, simpan pinjam, pembuatan pupuk kompos dan pertemuan rutin 
banyak berdampak positif bagi para anggota kelompok tani serta para 
anggota sangat antusias dan berpartisipasi serta bekerjasama saling tolong 
menolong bertukar pengetahuan, informasi khususnya mengenai pertanian 
dan budidaya pepaya california.
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Ketiga Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Siswati Dan Rini Nizar 
yang berjudul Kesejahteraan Petani Pola Pertanian Terpadu Tanaman 
Hortikultura Dan Ternak Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan petani pola pertanian terpadu tanaman hortikultura dan ternak. 
Metode penelitian adalah survey dengan menggunakan kuisioner. 
Pengambilan sampel dilakukan secara purposif yang mana petani yang 
dijadikan responden adalah petani yang melakukan pertanian terpadu 
tanaman hortikultura dan ternak. Hasil penelitian menunjukan Kesejahteraan 
Objektif: Tingkat Kesejahteraan berdasarkan Indikator BKKBN. Dari 
indikator kesejahteraan ekonomi tiga per empat  petani tanaman hortikultura 
dan ternak sudah sejahtera 75 %, kurang sejatera 25 %. Kesejahteraan 
objektif Kesejahteraan berdasarkan garis kemiskinan Biro Pusat Statistik 
dari pendapatan perkapita Rp216,606,-. 
Hal ini masih termasuk kurang sejahtera. Berdasarkan data Bank Dunia 
pendapatan keluarga perhari; a.  1 US dolar per kapita per hari. b, 2 US 
dolar per kapita per hari. Hasil penelitian berdasarkan kriteria bank dunia 1 
US perkapita perhari 25 % petani tanaman terpadu hortikultura dan ternak 
miskin atau tidak sejahtera, dan 2 US dolar perkapita perhari 50% petani 




                                                 
59
 Latifa Siswati Dan Rini Nizar Kesejahteraan Petani Pola Pertanian Terpadu Tanaman 





Adi IsbandiRukmiyanto, pemberdayaan dan pengembangan masyarakat dan 
intervensi komunitas pengantar pemikiran dan pendekatan praktis, 
fakultas ekonomi UI, jakarta, 2001 
 
Agung Eko Purwana, Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi islam,‟‟ jurnal 
justitia islamica,Vol. 11 ,2014 
 
Aprilia Theresia, dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alabeta, 
2014. 
 
Aprilia Theresia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, Bandung , Alfabeta,  2014 
 
Arlita Triyandani, “Analisisis Pemberdayaan Ekonomi Petani Pepaya California 
dalam Meningkatkan Kesejahtraan Masyarakat menurut Perspektif 
Ekonomi Islam“(skripsi: Uin Raden Intan Lampung)‟‟. 
 
BKKBN,Profil Hasil pendataan Keluarga Tahun 2012, Jakarta, 2013 
 
Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pusaka Seti, 2013), 
 
Departemen Agama RI, Al –Quran  dan Tejemahanya,CV Penerbit Diponegoro, 
Bandung, 2006 
 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, 
(Jakarta: Gramediaa Pustaka Utama, 2011), 
 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
keempat, (Jakarta: Gramediaa Pustaka Utama, 2008), 
 
Dian Iskandar Jaelani, Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Perspektif Islam 
(Sebuah Upaya Dan Strategi),Eksyar,volume 01, nomor 01,Maret 2014 
 
Euis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera Sejarah Dan pengembangan, Evaluasi 





Hanafi, Muchlis, Pelestarian Lingkungan Hidup; Tafsir Al –Qur’an Tematik, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Jakarta 
 
Idianto, Ekonomi Pertanian, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 
 
Juliansyah Noor, Metode Penelitian ,(Jakarta: Kencana,2011), 
 
Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial , (Bandung: Penerbit Mandar 
Maju, 1998), 
 
Kesi Widjajanti „‟proses pemberdayaan masyarakat‟‟,(on-line) terdapat di ; 
http://repository.usu.ac.id,   (28 agustus 2019) 
 
Latifa Siswati Dan Rini Nizar Kesejahteraan Petani Pola Pertanian Terpadu 
Tanaman Hortikultura Dan Ternak , (on-line) terdapat di ; 
http://repository.usu.ac.id,   (28 agustus 2019) 
 
Lexy L Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2001),  
 
Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2010) 
 
Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam ,( Bandung :Erlangga, 2012), 
 
Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, Bandung, Alfabeta, 
2014 
 
Pusat kajian ekonomi islam, Pemberdayaan masyarakat, (Jakarta:Rajawali Pers, 
2009), 
 
Rucky,Achmad.2003.Sumber Daya Manusia Berkualitas. Jakarta:Gramedia 
Pustaka Utama. 
 
Rosni Hamzah,” ANALISIS TINGKAT KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 
NELAYAN DI DESA DAHARI SELEBAR KECAMATAN TALAWI  
KABUPATEN BATUBARA’’ (on-line), tersedia di 
http://Jurnal.unimed,ac.id/2012/index.php/geo 
 




Tinjauan Pustaka Tentang Teori Kesejahteraan Sosial, (on-line) terdapat di ; 
http://repository.usu.ac.id,   (28 agustus 2019) 
 
 
Pusat Kajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
Jakarta,:Rajawali Press,2009 
 
Lukman Hakim : Prinsip – Prinsip Ekonomi Islam , (Erlangga,2012) h.04 
 
M.B.Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Islam, Ekosiana, Yogyakarta, 2003 
 
Moh.Faizal „‟ Studi Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Ekonomi Islam” (On-
line), tersedia di ISLAMIC BANKING Volume 1 Nomor 1 Edisi Perdana Agustus 
2015  
 
W.J.S, Pengertian Kesejahteraan Manusia, (Bandung: Mizan,1996) 
 
 
